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ABSTRAK

Kemandirian belajar
Hasil belajar

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar ditentukan antara lain dari
aspek internal. Kenyataan menunjukkan masih ada mahasiswa
belajar tanpa melakukan perencanaan, pemantauan, pengontrolan
dan evaluasi dalam belajar. Mahasiswa mengerjakan tugas tidak
tepat waktu, mengakui tugas orang lain sebagai kepunyaannya,
dan tidak belajar secara kontinu di rumah. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa belum memiliki kemandirian belajar yang baik, yang
tentunya akan memberikan kemungkinan berpengaruh terhadap
hasil belajarnya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada
atau tidak ada pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar
mahasiswa. Metode yang digunakan metode korelasional, dengan
mengumpulkan data angket kemandirian belajar dan tes hasil
belajar. Dan dianalisis menggunakan uji korelasi produk moment.
Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh yang signifikan

kemandirian belajar terhadap hasil belajar mahasiswa.

PENDAHULUAN

Proses mahasiswa sadar belajar,
merencanakan belajar, memonitor dan refleksi
belajar kadang belum dilakukan secara
maksimal mengakibatkan hasil belajar rendah.
Kenyataan menunjukkan masih ada mahasiswa
belajar tanpa  melakukan  perencanaan,
pemantauan, pengontrolan dan evaluasi dalam
belajar. Mahasiswa mengerjakan tugas tidak
tepat waktu, mengakui tugas orang lain sebagai
kepunyaannya, dan tidak belajar secara kontinu
di rumah. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa
belum memiliki kemandirian belajar yang baik,
yang tentunya akan memberikan kemungkinan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara kemandirian
dengan hasil belajar matematika dan
hubungannya signifikan (Suhendri, 2011, p.38).
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kedisiplinan dan kemandirian siswa terhadap
hasil belajar ilmu Pengetahuan Sosial (Zahidi,
2017).

Self-regulated learning is a process that
assists students in managing their thoughts,
behaviors, and emotions in order to successfully
navigate their learning experiences (Zumbrunn,
Tadlock & Roberts 2011, p.4). Kemandirian
belajar dapat membantu mahasiswa mengatur
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pikiran, tingkah laku, dan emosi untuk
mencapai kesuksesan. Self-regulated learning
as an active, constructive process whereby
learners set goals for their learning and then
attempt to monitor, regulate, and control their
cognition, motivation and behavior, guided and
constrained by their goals and the contextual
features in he environment (Pintrich 2000
dalam Boer, Donker-Bergstra
Kostons, 2012, p.2). Kemandirian belajar
adalah proses yang aktif dan konstruktif dimana
peserta didik menetapkan tujuan untuk
pembelajaran mereka dan kemudian mencoba
memantau, mengatur, dan mengendalikan
kognisi mereka, motivasi dan perilaku, dipandu
dan dibatasi oleh tujuan dan fitur kontekstual di
lingkungan. Dan self regulated learner adalah
siswa yang mempunyai pengetahuan tentang
strategi pembelajaran yang efektif dan
bagaimana serta kapan menggunakannya,
(Bandura, 1991; Dembo & Eaton, 200; Schunk
& Zimmerman, 1997; Winne, 1997 dalam
Slavin, 2011, p.10). Misalnya, mereka tahu
bagaimana mengurai soal yang rumit menjadi
langkah-langkah yang lebih sederhana atau
menguji solusi alternative (Greno & Goldman,
1998 dalam Slavin, 2011, p.10).

Mahasiswa dapat dideskripsikan sebagai
individu yang mandiri dilihat bagaimana
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partisipasi aktif mereka daslam mengarahkan
proses-proses metakognitif, motivasi, dan
tingkah laku pada saat proses pembelajaran
(Zimmerman, 2002). Mahasiswa yang mandiri
dalam belajar mempunyai tanggung jawab
untuk  memonitor dirinya sendiri dalam
mencapai tujuan belajar, termasuk didalamnya
adalah focus terhadap apa yang ditugaskan
kepadanya (Zumbrunn, Tadlock, & Roberts,
2011).

Menurut Zimmerman mendefinisikan Self
Regulated Learning sebagai kemampuan
pembelajar untuk berpartisipasi aktif dalam
proses belajarnya, baik secara metakognitif,
secara motivasional, dan secara behavioral
(Fasikhah dan Fatimah, 2003, p.147). Secara
metakognitif, individu yang meregulasi diri
merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi
diri, monitor, mengevaluasi dirinya dalam
proses belajar. Secara motivasional, individu
yang belajar merasa bahwa dirinya kompeten,
memiliki keyakinan diri (self efficacy) dan
memiliki  kemandirian. Sedangkan secara
behavioral, individu yang belajar menyeleksi,
menyusun, dan merasa lingkungan yang lebih
optimal dalam  belajar. Kemampuan
metakognitif  diartikan sebagai kesadaran
berpikir tentang apa yang diketahui dan apa
yang tidak diketahui. Dalam konteks
pembelajaran, mahasiswa mengetahui
bagaimana untuk belajar, kemampuan dan
modalitas belajar yang dimiliki, dan strategi
belajar yang terbaik untuk belajar efektif
(Maryani, 2010). Lebih lanjut dinyatakan,
bahwa ada tiga tahap strategi kemandirian
belajar yang dapat dikembangkan, yaitu proses
sadar belajar, merencanakan belajar, dan
memonitoring dan refleksi belajar (Maryani,
2010). Berdasarkan pendapat-pendapat di atas
dapat disimpulkan  kemandirian  belajar
merupakan kegiatan dimana individu yang
belajar secara aktif dengan mengatur proses
belajarnya sendiri, mulai dari merencanakan,
memantau, mengontrol dan mengevaluasi
dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuan
belajar.

Tiga Kkarakteristik kemandirian belajar,
yaitu merancang tujuan, memilih strategi, dan
memantau proses kognitif dan afektif yang
berlangsung ketika seseorang menyelesaikan
suatu tugas akademik (Sumarmo, 2010, p.1).
Beberapa karakteristik Self Regulated Learning,
sebagai berikut:
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a. Memiliki kemandirian dalam
melaksanakan  tugas dan  membuat
perencanaan untuk mengatur penggunaan
waktu serta sumber yang dimiliki.

b. Mempunyai need for challenge, vaitu
kecenderungan untuk menyesuaikan diri
terhadap kesulitan yang dihadapi.

c. Tahu bagaimana menggunakan sumber-
sumber yang ada dan melakukan
pemantauan terhadap proses belajar.

d. Memilki kegigihan dalam belajar dan
mempunyai  strategi  tertentu  yang
membantu dalam belajar.

e. Mempunyai kecenderungan untuk

membuat sesuatu pengertian atau makna
dari apa yang dibaca, ditulis, maupun
didiskusikan.

f.  Menyadari tidak hanyak kemampuan yang
mendukung kesuksesan, namun dibutuhkan
strategi dan upaya yang gigih dalam belajar
(Rochester Institute of technology dalam
Shidiq dan Muijidin, 2007, p.9-10)

Adapun indikator kemandirian belajar,
sebagai berikut:

a. Kesadaran akan tujuan belajar.
Menetapkan tujuan belajar sebelum belajar,
sehingga belajar menjadi terarah dan
konsentrasi dapat dipertahankan dalam
waktu yang relative lama ketika belajar.

b. Kesadaran akan tanggung jawab belajar.
Kesadaran belajar dengan belajar teratur,
disiplin, bersemangat, tau cara
berkonsentrasi, mengatur waktu belajar,
dan istirahat yang cukup.

c. Kontinuitas belajar.

Belajar secara berkesinambungan,
mengulangi, menghapal dan selalu
mengerjakan tugas, membuat resume.

Sehingga menjadi sebuah kebiasaan.

d. Keaktifan belajar.
Aktif belajar melalui gemar membaca buku,
menambah wawasan dari perpustakaan dan
sumber lain. Menghubungkan pengetahuan
yang dimilki dengan pelajaran yang sedang
diterima. Kreatif dalam belajar kelompok,
dan bertanya apabila ada hal-hal yang
belum jelas.

e. Efesiensi belajar.
Belajar secara teratur dan efektif. Membagi
waktu belajar sesuai dengan kedalaman dan
keluasan bahan pelajaran. Penguasaan
bahan pelajaran dimulai secara dini, tidak
menunda hingga mendekati ujian
(Djamarah, 2010, p.14)
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Hasil  belajar  merupakan  penilaian
pendidikan  tentang perkembangan  dan
kemajuan mahasiswa yang berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran (Djamarah, 1994,
p.19-20). Lebih lanjut dinyatakan bahwa
menurut Bloom hasil belajar dibedakan menjadi
tiga aspek, vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut Bloom, hasil belajar
adalah proses belajar yang dialami mahasiswa
dan menghasilkan perubahan pengetahuan,
pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis,
dan evaluasi (Hawadi, 2006).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dapat digolongkan menjadi dua aspek,
yaitu aspek eksternal dan internal. Aspek
eksternal antara lain, keadaan Kkeluarga,
sekolah, lingkungan masyarakat, metode
pembelajaran, sarana belajar, media belajar,
sosio ekonomi dan lain-lain. Sedangkan aspek
internal antara lain, kecerdasan, faktor
jasmaniah, sikap, minat, bakat, motivasi,
strategi kognitif, persepsi diri, dan lain-lain.

Masalah penelitian adalah adakah pengaruh
kemandirian belajar terhadap hasil belajar
mahasiswa. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui ada atau tidak ada pengaruh
kemandirian belajar terhadap hasil belajar
mahasiswa. Dan kegunaan penelitian bagi
dosen sebagai informasi untuk meningkatkan
hasil belajar mahasiswa melalui kemandirian
belajar.

(Hawadi: 2006)

(Hawadi: 2006)
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Waktu penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil TA. 2016/2017 di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
PGRI Palembang.
Subjek Penelitian

Subjek  penelitian adalah  mahasiswa
semester 5A Program Studi Pendidikan
Matematika.

Prosedur

Metode penelitian yang digunakan metode
korelasional, dengan variabel bebasnya adalah
kemandirian belajar dan variabel terikat adalah
hasil belajar pada mata kuliah metode statistik.
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data kemandirian belajar dan hasil
belajar. Data kemandirian belajar dikumpulkan
dari angket yang diberikan kepada mahasiswa
setelah pembelajaran mata kuliah metode
statistik. Data berupa pertanyaan dalam bentuk
pernyataan dengan skala likert dan diolah
kedalam bentuk penilaian 0 s.d. 100. Sedangkan
data hasil belajar didapat dari hasil tes yang
diberikan setelah pembelajaran matakuliah
metode statistik. Bentuk tes essay, dengan
penilaian 0 s.d. 100.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik korelasi
Produck Moment. Kriteria pengujian tolak Ho
jika rhitng > Taver dengan oc= 0,05 dalam hal lain
H, diterima.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil  penelitian  menunjukkan nilai

koefisien rniwung Sebesar 0,39. Sedangkan riapel
sebesar 0,34. Hal ini menunjukkan bahwa rhiwng
lebih besar daripada reper, 0,39 > 0,34. Artinya
ada pengaruh yang signifikan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa.

Koefisien r sebesar 0,39 ini menunjukkan
derajat hubungan antara kemandirian belajar
dengan hasil belajar lemah. Jika dilihat dari
harga determinasi didapat 15%, artinya
kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil
belajar sebesar 15% dan dipengaruhi oleh faktor
lain sebesar 85%.

Berdasarkan analisis uji korelasi dinyatakan
bahwa ada pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Azmi bahwa bagi seorang siswa dan
guru apabila memiliki kemampuan kemandirian
belajar atau Self Regulated learning (SRL),
mampu mengelola waktu dengan baik sehingga
sukses belajarnya, prestasinya meningkat dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
optimal. Bagi guru dapat bekerja secara
kolaboratif dengan guru lain atau peneliti
bidang pendidikan sehingga dapat menemukan
solusi dari masalah-masalah pembelajaran, hal
ini merupakan kesuksesan guru dalam mengajar
(Azmi, 2016).

Hasil penelitian ini juga menunjang hasil
penelitian sebelumnya bahwa kelompok yang
diberi perlakuan pelatihnan SRL memiliki
prestasi akademik lebih tinggi dibandingkan
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kelompok yang tidak diberi pelatihan SRL
(Fasikhah & Fatimah, 2013, p.150)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kemandirian
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa.
Kontribusi kemandirian belajar tethadap hasil
belajar sebesar 15% dan 85% dipengaruhi oleh
faktor lain.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat
disarankan kepada dosen untuk melatih
kemandirian belajar mahasiswa sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Dosen
hendaknya menggunakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa.
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